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Abstract. This study aims to describe the implementation of ethnopedagogical values embedded in the traditional art of Jaranan Sentherewe and its potential as a learning resource for Cultural Arts subjects at the senior high school level. Jaranan Sentherewe, a traditional performing art from Tulungagung, is not merely a form of entertainment but also embodies educational values such as mutual cooperation, discipline, teamwork, respect for ancestors, and environmental wisdom. This research employed a qualitative descriptive approach. Data were collected through observation, interviews, and documentation involving art performers, Cultural Arts teachers, and students at SMA Negeri 1 Pakel, Tulungagung Regency. Data analysis followed Miles and Huberman’s interactive model, including data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that Jaranan Sentherewe can serve as a contextual learning source rich in local cultural values. The ethnopedagogical values within the art form support the development of students’ character in accordance with national education goals. Its implementation in Cultural Arts learning can be achieved through appreciation activities, dance practice, and the introduction of cultural 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi nilai-nilai etnopedagogi yang terkandung dalam kesenian Jaranan Sentherewe serta potensinya sebagai sumber pembelajaran Seni Budaya di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Jaranan Sentherewe, sebagai salah satu bentuk kesenian tradisional khas Tulungagung, tidak hanya menampilkan unsur hiburan, tetapi juga mengandung nilai-nilai pendidikan seperti gotong royong, kedisiplinan, kerja sama, penghormatan terhadap leluhur, dan kearifan terhadap alam. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pelaku seni, guru Seni Budaya, dan siswa di SMA Negeri 1 Pakel Kabupaten Tulungagung. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesenian Jaranan Sentherewe dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang kontekstual dan bermuatan nilai budaya lokal. Nilai-nilai etnopedagogi yang terkandung di dalamnya mampu mendukung pembentukan karakter siswa sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Implementasi kesenian ini dalam pembelajaran Seni Budaya dapat dilakukan melalui kegiatan apresiasi, praktik tari, serta pengenalan unsur-unsur budaya lokal yang relevan dengan kehidupan siswa.
Kata kunci : 	Jaranan Sentherewe, etnopedagogi, pembelajaran seni budaya, pendidikan karakter, budaya lokal.
PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan identitas generasi muda. Dalam konteks pendidikan Indonesia, nilai-nilai budaya lokal merupakan salah satu sumber utama dalam membangun kepribadian siswa agar tidak melupakan budaya dan khususnya budaya lokal daerahnya. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran di sekolah, khususnya pada mata pelajaran Seni Budaya, masih cenderung berorientasi pada teori dan karya seni modern tanpa mengaitkannya secara langsung dengan budaya lokal di sekitar peserta didik. Padahal, pendidikan yang berbasis pada kearifan lokal dapat menjadi strategi efektif dalam menumbuhkan rasa cinta tanah air, tanggung jawab sosial, dan penghargaan terhadap keberagaman budaya bangsa.
Salah satu pendekatan yang relevan untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam dunia pendidikan adalah etnopedagogi. Menurut Tilaar (2000), etnopedagogi merupakan praktik pendidikan yang berpijak pada nilai, pengetahuan, dan kearifan budaya lokal masyarakat sebagai sumber belajar. Pendekatan ini menekankan bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan formal, tetapi juga pada pembentukan karakter melalui pengalaman hidup dan budaya masyarakat. Sibarani (2018) menambahkan bahwa etnopedagogi mampu melahirkan generasi yang memiliki kecerdasan kognitif sekaligus afektif dan moral, karena nilai-nilai yang diwariskan berasal dari praktik nyata dalam kehidupan sosial masyarakat.
Dalam konteks budaya lokal masyarakat Tulungagung, Jaranan Sentherewe merupakan kesenian tradisional yang sarat dengan nilai-nilai pendidikan. Pertunjukan ini memadukan unsur gerak tari, iringan gamelan, kostum, serta elemen spiritual-magis yang mencerminkan pandangan hidup masyarakat agraris Jawa. Lebih dari sekadar tontonan, Jaranan Sentherewe berperan sebagai sarana penyampaian pesan sosial dan pembentukan moral masyarakat. Di dalamnya terkandung berbagai nilai luhur seperti kerja sama, kedisiplinan, kejujuran, kesetiaan, serta penghormatan terhadap alam dan leluhur. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan cita-cita pendidikan nasional yang menekankan penguatan karakter berbasis budaya bangsa. 
Diluar dunia pendidikan, pemerintah Kabupaten Tulungagung saat ini sedang gencar untuk mengangkat kembali keberadaan Jaranan Sentherewe sebagai salah satu kesenian khas di Kabupaten Tulungagung yang merupakan cerminan budaya agraris sebagai mata pencarian utama masyarakat Tulungagung. Bukti kesungguhan pemerintah Kabupaten Tulungagung terhadap keberlangsungan keberadaan Jaranan Sentherewe dibuktikan dengan disahkannya Jaranan Sentherewe sebagai warisan budaya tak benda (WPTB) asli dari Tulungagung pada 10 Oktober 2025. Selain itu kegiatan festival Jaranan Sentherewe juga terus terselanggara di Kabupaten Tulungagung.
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Sayangnya, Jaranan Sentherewe yang selama ini dikenal sebagai kesenian rakyat dan dianggap sebatas hiburan bagi masyarakat kelas menengah ke bawah, masih jarang dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. Padahal, kesenian ini menyimpan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Tulungagung yang penting untuk digali dan dilestarikan melalui pembelajaran seni budaya di sekolah. Oleh karena itu, penting untuk menghadirkan Jaranan Sentherewe sebagai bagian dari proses pembelajaran di sekolah, khususnya pada mata pelajaran Seni Budaya. Melalui pendekatan etnopedagogi, guru dapat menjadikan kesenian tradisional ini sebagai sumber belajar yang kontekstual, menarik, dan bermakna bagi siswa.
Penerapan nilai-nilai etnopedagogi dalam pembelajaran Seni Budaya di Sekolah Menengah Atas (SMA) sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran berbasis proyek dan penguatan profil pelajar Pancasila. Melalui pembelajaran berbasis budaya lokal, siswa diharapkan mampu mengenali jati dirinya, mengembangkan kreativitas, serta menumbuhkan sikap toleransi dan kebanggaan terhadap budaya bangsa. Selain itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan apresiasi dan praktik seni Jaranan Sentherewe dapat menjadi sarana efektif untuk menumbuhkan kompetensi sosial dan emosional yang penting dalam kehidupan bermasyarakat.
Beberapa penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Suyatno (2019) dan Mulyani (2015), menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal dapat meningkatkan motivasi belajar serta kesadaran siswa terhadap pentingnya pelestarian budaya. Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengkaji implementasi nilai-nilai etnopedagogi dalam konteks kesenian Jaranan Sentherewe sebagai sumber pembelajaran di sekolah. Padahal, kesenian ini memiliki potensi besar untuk dijadikan model pembelajaran yang memadukan aspek estetika, moral, sosial, dan spiritual secara utuh.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya untuk menganalisis dan mendeskripsikan implementasi nilai-nilai etnopedagogi dalam kesenian Jaranan Sentherewe sebagai sumber pembelajaran Seni Budaya di Sekolah Menengah Atas. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana guru mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam kegiatan belajar mengajar, serta bagaimana pembelajaran tersebut berkontribusi terhadap pembentukan karakter siswa.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan model pembelajaran berbasis budaya lokal, memperkuat identitas budaya peserta didik, serta mendukung pelestarian kesenian tradisional Jaranan Sentherewe di tengah arus modernisasi.
KAJIAN PUSTAKA
1. Etnopedagogi
Etnopedagogi merupakan pendekatan pendidikan yang berakar pada nilai-nilai kearifan lokal suatu masyarakat. Menurut Sutarno (2019), etnopedagogi memandang budaya lokal sebagai sumber belajar yang dapat membentuk karakter, moral, dan identitas peserta didik. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, etnopedagogi berperan penting untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya bangsa serta melestarikan nilai-nilai tradisi yang diwariskan secara turun-temurun.
Selain itu, Mulyana (2020) menegaskan bahwa etnopedagogi dapat dijadikan strategi pembelajaran kontekstual yang menghubungkan antara pengalaman belajar di sekolah dengan realitas sosial dan budaya di masyarakat. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai lokal yang terkandung dalam budaya daerahnya.
2. Jaranan Sentherewe di Tulungagung
Jaranan Sentherewe merupakan salah satu varian dari genre seni pertunjukan tradisional Jaranan yang hidup dan berkembang di wilayah Kabupaten Tulungagung. Jaranan Sentherewe memiliki cirikhas bentuk pertunjukan yang lebih dinamis berbeda dengan pertunjukan jaranan lainnya. Keberadaan seni pertunjukan ini diperkirakan sudah ada di Kabupaten Tulungagung pada sekitar tahun 1950, di Dukuh Sukorejo, Desa Rejoagung, Kecamatan Kedungwaru, Tulungagung (Sugito, dalam Rahayu, T.T.:34).  
Jaranan Sentherewe merupakan salah satu kesenian tradisional khas Tulungagung yang menampilkan perpaduan antara gerak tari, musik gamelan, dan unsur magis-spiritual. Kesenian ini berkembang di tengah masyarakat agraris sebagai bentuk ungkapan rasa syukur dan simbol hubungan manusia dengan alam. Menurut Widyastuti (2018), Jaranan Sentherewe memiliki ciri khas pada pola gerak yang dinamis dan penggunaan properti kuda kepang sebagai simbol kekuatan dan keberanian.
Lebih dari sekadar hiburan, Jaranan Sentherewe memuat nilai-nilai sosial dan moral seperti kebersamaan, gotong royong, disiplin, kesetiaan, dan penghormatan terhadap leluhur. Nilai-nilai ini mencerminkan pandangan hidup masyarakat Jawa yang berorientasi pada keseimbangan antara manusia, alam, dan kekuatan spiritual.
3. Nilai-nilai Etnopedagogi dalam Kesenian Jaranan Sentherewe
Nilai-nilai etnopedagogi yang terkandung dalam kesenian Jaranan Sentherewe meliputi aspek moral, sosial, dan spiritual. Aspek moral tercermin dari disiplin dan tanggung jawab penari dalam menjaga kekompakan gerak dan tata panggung. Aspek sosial tampak dalam semangat gotong royong antaranggota paguyuban yang saling membantu saat persiapan pementasan. Sementara itu, aspek spiritual tergambar dari prosesi ritual yang dilakukan sebelum pertunjukan sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur dan permohonan keselamatan. Menurut Prasetyo (2021), internalisasi nilai-nilai tersebut melalui pembelajaran seni budaya di sekolah dapat memperkuat pendidikan karakter peserta didik, terutama dalam hal tanggung jawab, kerja sama, dan penghargaan terhadap tradisi.
4. Implementasi Etnopedagogi dalam Pembelajaran Seni Budaya di Sekolah
Implementasi etnopedagogi dalam pembelajaran seni budaya dapat dilakukan dengan menjadikan kesenian tradisional sebagai sumber belajar kontekstual. Guru dapat menggunakan Jaranan Sentherewe sebagai materi pembelajaran yang mencakup aspek apresiasi, kreasi, dan ekspresi seni. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya mempelajari teknik tari atau musik, tetapi juga memahami nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Yuliani (2020), pembelajaran berbasis budaya lokal mendorong peserta didik untuk memiliki kebanggaan terhadap identitas daerah dan memperkuat karakter kebangsaan. Di SMA, model pembelajaran ini dapat diintegrasikan melalui proyek seni budaya, kegiatan ekstrakurikuler, atau kolaborasi dengan sanggar seni lokal.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan orientasi etnopedagogi, karena berupaya memahami secara mendalam makna, nilai, serta praktik budaya yang terkandung dalam kesenian Jaranan Sentherewe dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan dalam pembelajaran seni budaya di sekolah menengah atas. Pendekatan kualitatif dipilih agar peneliti dapat menggali realitas sosial dan budaya secara naturalistik melalui keterlibatan langsung di lapangan. Menurut Creswell (2018), penelitian kualitatif memungkinkan peneliti menginterpretasikan fenomena berdasarkan pandangan subjek yang diteliti serta konteks sosial yang melingkupinya.
Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Tulungagung, dengan fokus pada Paguyuban Jaranan Sentherewe dan SMA Negeri 1 Pakel. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa Tulungagung merupakan daerah asal berkembangnya kesenian Jaranan Sentherewe yang memiliki nilai-nilai budaya lokal kuat. Sementara itu, SMA Negeri 1 Pakel dipilih karena sekolah ini memiliki komitmen terhadap pengembangan pembelajaran seni budaya yang berakar pada kearifan lokal. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga September 2025, menyesuaikan dengan jadwal kegiatan paguyuban dan kalender akademik sekolah.
Data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi langsung terhadap pelaku seni, guru seni budaya, serta peserta didik. Data sekunder diperoleh dari literatur, jurnal ilmiah, serta dokumen kebijakan pendidikan dan kebudayaan yang berkaitan dengan etnopedagogi dan kesenian tradisional. Sumber data meliputi pimpinan dan anggota Paguyuban Jaranan Sentherewe di Tulungagung, guru seni budaya SMA Negeri 1 Pakel, serta siswa yang terlibat dalam pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler seni budaya.
Pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati bentuk pertunjukan, pola gerak, tata busana, serta simbol-simbol budaya yang terkandung dalam pementasan Jaranan Sentherewe. Selain itu, observasi juga dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran seni budaya di sekolah untuk melihat potensi integrasi nilai-nilai Jaranan Sentherewe ke dalam kegiatan belajar. Wawancara mendalam dilakukan dengan pelaku seni, guru, dan siswa untuk memperoleh pemahaman mengenai pandangan mereka terhadap nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam kesenian tersebut. Sementara teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti-bukti visual seperti foto, video, naskah pertunjukan, dan dokumen kegiatan pembelajaran yang relevan.
Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengikuti model Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang mencakup tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih dan memusatkan perhatian pada data yang relevan dengan fokus penelitian, seperti nilai-nilai etnopedagogi dan implementasinya di sekolah. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun hasil temuan dalam bentuk narasi deskriptif sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan makna dan implikasi dari data yang diperoleh, kemudian memverifikasi hasilnya melalui proses triangulasi sumber dan metode.
Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara antara pelaku seni, guru, dan siswa, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan memadukan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan member check kepada informan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan realitas di lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi serta mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai implementasi nilai-nilai etnopedagogi dalam kesenian Jaranan Sentherewe sebagai sumber pembelajaran seni budaya di sekolah menengah atas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menemukan bahwa kesenian Jaranan Sentherewe di Kabupaten Tulungagung tidak hanya berfungsi sebagai hiburan rakyat, tetapi juga mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran seni budaya di sekolah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pelaku seni, guru, serta peserta didik di SMA Negeri 1 Pakel, diperoleh temuan utama bahwa nilai-nilai etnopedagogi yang terkandung dalam Jaranan Sentherewe sangat relevan untuk mendukung pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai tersebut meliputi aspek moral, sosial, dan spiritual yang terwujud dalam praktik pertunjukan dan kehidupan masyarakat pendukungnya.
1. Kesenian Jaranan Sentherewe sebagai Representasi Budaya Lokal Tulungagung
Kesenian Jaranan Sentherewe merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya masyarakat Tulungagung yang menggambarkan hubungan manusia dengan alam, leluhur, dan sesamanya. Kesenian ini berkembang di kalangan masyarakat pedesaan yang memiliki tradisi agraris kuat. Unsur-unsur yang terdapat di dalamnya seperti gerak tari, musik gamelan, busana tradisional, properti kuda kepang, dan aspek ritual mencerminkan sistem nilai dan pandangan hidup masyarakat Jawa, khususnya dalam konteks spiritualitas dan gotong royong.
Dalam setiap pertunjukan Jaranan Sentherewe, terdapat struktur penyajian yang sistematis, dimulai dari pembukaan, pementasan inti, hingga penutupan yang sering diakhiri dengan prosesi ritual sebagai bentuk penghormatan kepada roh leluhur. Setiap bagian pertunjukan memiliki makna filosofis tersendiri yang dapat dijadikan sumber pembelajaran moral dan estetika bagi peserta didik. Dengan demikian, kesenian ini bukan sekadar tontonan, tetapi juga menjadi tuntunan bagi generasi muda dalam memahami nilai-nilai kehidupan yang luhur.
2. Nilai-Nilai Etnopedagogi dalam Kesenian Jaranan Sentherewe
Konsep etnopedagogi memandang budaya lokal sebagai sumber pengetahuan yang dapat memperkaya proses pendidikan. Dalam Jaranan Sentherewe, nilai-nilai etnopedagogi termanifestasi dalam beberapa aspek utama, antara lain:
1. Nilai Gotong Royong dan Kebersamaan
Proses penyelenggaraan pertunjukan Jaranan Sentherewe menuntut kerja sama antaranggota paguyuban mulai dari penari, penabuh gamelan, penata kostum, hingga sesepuh desa. Nilai gotong royong ini dapat diinternalisasikan dalam pembelajaran untuk menumbuhkan semangat kolaboratif di antara siswa.
2. Nilai Disiplin dan Tanggung Jawab
Latihan rutin, ketepatan waktu tampil, serta keteraturan dalam mengikuti irama gamelan melatih kedisiplinan dan tanggung jawab setiap anggota kelompok. Dalam konteks pendidikan, hal ini dapat diterapkan pada pembelajaran seni pertunjukan yang menekankan disiplin proses kreatif.
3. Nilai Kejujuran dan Kesetiaan terhadap Tradisi
Jaranan Sentherewe mengajarkan pentingnya kejujuran dalam berkarya dan kesetiaan menjaga tradisi leluhur tanpa menghilangkan inovasi. Nilai ini dapat membentuk karakter peserta didik agar menghargai warisan budaya bangsa.
4. Nilai Spiritualitas dan Rasa Syukur terhadap Alam
Unsur ritual dan penghormatan terhadap alam dalam Jaranan Sentherewe mengandung makna spiritual yang mendalam, menumbuhkan kesadaran ekologis dan rasa syukur terhadap ciptaan Tuhan.
Melalui pendekatan etnopedagogi, nilai-nilai tersebut dapat diangkat menjadi materi pembelajaran yang tidak hanya mengembangkan keterampilan seni, tetapi juga karakter dan moral peserta didik.
3. Implementasi dalam Pembelajaran Seni Budaya di Sekolah Menengah Atas
Integrasi Jaranan Sentherewe dalam pembelajaran Seni Budaya di SMA dapat dilakukan melalui tiga pendekatan utama:
1. Pendekatan Apresiatif
Guru dapat memperkenalkan sejarah, bentuk penyajian, makna simbolik, serta filosofi di balik Jaranan Sentherewe melalui kegiatan apresiasi seni. Siswa diajak menonton, menganalisis, dan mendiskusikan nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kepekaan budaya siswa.
2. Pendekatan Kreatif-Praktik
Dalam kegiatan praktik tari, siswa dapat menirukan gerak dasar, pola lantai, dan iringan musik khas Jaranan Sentherewe. Selain melatih keterampilan motorik, kegiatan ini juga menumbuhkan rasa percaya diri dan kerja sama tim. Implementasi nilai etnopedagogi terlihat ketika siswa memaknai setiap gerakan sebagai simbol kehidupan sosial dan spiritual masyarakat.
3. Pendekatan Proyek Kultural
Siswa dapat diberikan tugas berbasis proyek seperti membuat mini pertunjukan, menulis esai reflektif tentang nilai budaya Jaranan Sentherewe, atau mendesain media pembelajaran berbasis kesenian lokal. Model ini menumbuhkan kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan reflektif yang berakar pada budaya lokal.
Dengan penerapan tersebut, pembelajaran Seni Budaya tidak hanya berorientasi pada hasil estetika, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter melalui internalisasi nilai-nilai etnopedagogi.
4. Relevansi Jaranan Sentherewe terhadap Tujuan Pendidikan Nasional
Tujuan pendidikan nasional menekankan pembentukan manusia Indonesia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki kecakapan hidup berdasarkan budaya bangsa. Dalam konteks ini, Jaranan Sentherewe memiliki peran strategis sebagai media pendidikan karakter berbasis budaya lokal.
Kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan kesenian daerah seperti Jaranan Sentherewe mampu memperkuat identitas budaya siswa di tengah arus globalisasi. Melalui pemahaman terhadap nilai-nilai luhur dalam kesenian tradisional, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan estetika, tetapi juga memahami nilai-nilai kemanusiaan dan sosial. Dengan demikian, etnopedagogi menjadi jembatan antara budaya lokal dan sistem pendidikan modern yang holistik.
5. Tantangan dan Upaya Pelestarian
Meski memiliki potensi besar, penerapan Jaranan Sentherewe sebagai sumber belajar menghadapi beberapa kendala. Tantangan utamanya adalah keterbatasan sumber daya guru yang memahami kesenian lokal secara mendalam, minimnya bahan ajar berbasis budaya daerah, serta pandangan bahwa kesenian rakyat kurang relevan dengan konteks pendidikan formal.
Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan sinergi antara sekolah, pemerintah daerah, dan pelaku seni. Guru dapat bekerja sama dengan paguyuban Jaranan Sentherewe sebagai narasumber, sementara pemerintah dapat memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan dan penyediaan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal. Dengan langkah tersebut, kesenian tradisional dapat tetap hidup dan berkontribusi terhadap penguatan pendidikan karakter di sekolah.
6. Refleksi Etnopedagogis dalam Pembentukan Karakter Siswa
Pendekatan etnopedagogi pada pembelajaran berbasis Jaranan Sentherewe mengarah pada terbentuknya karakter siswa yang berbudaya dan berkepribadian luhur. Nilai gotong royong melahirkan sikap solidaritas, nilai disiplin menumbuhkan etos kerja, nilai spiritual menanamkan rasa syukur dan keimanan, sedangkan nilai kejujuran dan kesetiaan membangun integritas pribadi.
Dengan demikian, pembelajaran yang berakar pada budaya lokal bukan hanya memperkaya aspek kognitif siswa, tetapi juga membentuk dimensi afektif dan psikomotor secara seimbang. Jaranan Sentherewe menjadi sarana nyata bagi pendidikan kontekstual yang menghubungkan siswa dengan lingkungan sosial dan budayanya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesenian Jaranan Sentherewe di Kabupaten Tulungagung mengandung berbagai nilai etnopedagogi yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran seni budaya di tingkat sekolah menengah atas. Nilai-nilai tersebut mencakup aspek moral, sosial, dan spiritual yang berperan penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Dari aspek moral, siswa dapat belajar tentang disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran melalui praktik dan sikap para pelaku seni. Dari aspek sosial, peserta didik memperoleh pembelajaran mengenai pentingnya gotong royong, solidaritas, dan kebersamaan yang tercermin dalam kegiatan paguyuban. Sedangkan dari aspek spiritual, mereka dapat meneladani nilai-nilai penghormatan terhadap leluhur, kesadaran akan hubungan manusia dengan alam, serta rasa syukur kepada Sang Pencipta.
Implementasi nilai-nilai etnopedagogi dalam pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 Pakel terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap budaya lokal sekaligus memperkuat karakter positif. Guru seni budaya memanfaatkan kesenian Jaranan Sentherewe sebagai sumber belajar yang kontekstual, baik dalam bentuk apresiasi karya, analisis gerak tari, maupun kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan pelaku seni lokal. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik tidak hanya mengenal budaya daerahnya secara teoritis, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya melalui pengalaman belajar yang nyata dan bermakna.
Penelitian ini juga menyoroti bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis etnopedagogi masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu dalam kurikulum, kurangnya pemahaman guru terhadap filosofi budaya, serta minimnya kolaborasi antara sekolah dan komunitas seni. Oleh karena itu, diperlukan dukungan lebih lanjut dari berbagai pihak, baik dari lembaga pendidikan, pemerintah daerah, maupun pelaku budaya, agar kesenian tradisional seperti Jaranan Sentherewe dapat dijadikan sumber belajar yang berkelanjutan.
Saran
Berdasarkan temuan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran. Pertama, bagi guru seni budaya, diharapkan dapat memperluas wawasan dan kompetensi budaya lokal agar pembelajaran seni tidak hanya bersifat teknis tetapi juga sarat nilai. Kedua, bagi sekolah, perlu menjalin kerja sama yang lebih intensif dengan paguyuban atau sanggar seni daerah sebagai upaya pelestarian budaya sekaligus pengayaan sumber belajar. Ketiga, bagi pemerintah dan dinas pendidikan, penting untuk mendorong penerapan kurikulum yang memberikan ruang bagi pengembangan pembelajaran berbasis kearifan lokal di berbagai jenjang pendidikan. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih jauh efektivitas penerapan model pembelajaran etnopedagogi dalam berbagai bidang seni, sehingga dapat memperkuat integrasi antara pendidikan dan kebudayaan di era modern.
Dengan demikian, implementasi nilai-nilai etnopedagogi dalam kesenian Jaranan Sentherewe bukan hanya berkontribusi pada pelestarian budaya lokal Tulungagung, tetapi juga menjadi sarana strategis dalam membentuk generasi muda yang berkarakter, berbudaya, dan memiliki kebanggaan terhadap identitas bangsanya.
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